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Abstrak 
Inflasi merupakan kenaikan harga-harga barang secara umum dan berlaku secara terus menerus. Inflasi 
juga menjadi sasaran akhir dalam kerangka kebijakan moneter. Untuk dapat mencapai sasaran akhir 
perlunya kebijaksanaan bank sentral untuk menentukan arah. Suku bunga menjadi salah satu variabel yang 
cukup mampu dalam mengendalikan inflasi karena dengan pengendalian inflasi melalui suku bunga maka 
akan dapat mempengaruhi jumlah uang yang beredar sehingga akan mempengaruhi inflasi. Tujuan 
penelitian ini yakni menganalisis pengaruh antara suku bunga (BI rate) dan jumlah uang yang beredar 
terhadap inflasi.  
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui teknik 
dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder (time series) dari 2006-2014. Teknik analisis 
yang menggunakan analisis VAR (Vector Autoregressive). Hasil uji menunjukkan seluruh variabel telah 
stasioner pada derajat first different, hasil pengujian lag length menunjukkan bahwa lag yang 
direkomendasikan adalah lag 1. Pada uji kausalitas granger menunjukkan bahwa variabel BI rate tidak 
berpengaruh terhadap inflasi, variabel JUB berpengaruh terhadap inflasi, dan variabel BI rate dan JUB 
memiliki hubungan dua arah. Hasil impulse response menunjukkan bahwa respon BI rate terhadap inflasi 
mengalami peningkatan selama periode pengujian berlansung namun respon JUB terhadap inflasi 
mengalami penurunan dalam beberapa periode. Hasil uji Variance Decomposition menunjukkan bahwa 
seluruh variabel memberikan kontribusi atas perubahan variabel lainnya selama sepuluh periode 
mendatang.  
Kata Kunci: BI rate, Jumlah Uang Beredar, Inflasi, VAR  
    
Abstract 
Inflation is the rising prices of good in general and continuously. Inflation is the end of target in 
monetary policy framework. To achieve the end of the target, central bank need to determine the direction. 
The interest rates is one of the variable was capable to controlled inflation because controlling the inflation 
through interest rate will affecting money supply and then influencing the inflation. The purpose of this 
study is to analyze the effect of the interest rate (BI rate) and money supply to inflation.  
This research uses descriptive quantitative analysis. Data collection techniques using documentation 
techniqal. The data using secondary data (time series) from 2006 to 2014. The analysis technique using 
VAR (Vector Autoregressive). The test results showed all variables have been stationary at first different 
degree, the test results show that the lag length is recommended in  lag 1. On granger causality test 
indicates that the variable BI rate has no effect on inflation, JUB variable effect on inflation, and variable 
BI rate and JUB has a two-way relationship. The results showed that the response impulse response BI rate 
to inflation had increased during the test period occurred but JUB response to inflation has decreased in 
some periods. Variance Decomposition test results showed that all of the variables contributing to the 
changes in other variables for ten future periods. 
Keywords: BI rate, money supply, inflation, VAR     
 
PENDAHULUAN  
Inflasi merupakan proses kenaikan harga barang 
secara umum dan berlaku secara terus menerus. Inflasi 
yang juga merupakan sasaran akhir dalam kerangka 
kebijakan moneter mendapat cukup banyak perhatian, 
apabila inflasi ini akan menciptakan kestabilan harga 
sehingga akan memberikan kontribusi positif terhadap 
perekonomian dalam negeri. Tingkat inflasi yang stabil 
akan memberikan stimulus terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Pergerakan inflasi pula menjadi salah satu 
pemicu pola perekonomian yang akan dilakukan guna 
mengendalikan inflasi apabila tingkat inflasi sudah tidak 
terkendali.  
Bank sentral merupakan pihak yang mempunyai 
wewenang dalam menentukan arah kebijakan yang akan 
ditempuh guna mengantisipasi terjadinya gejolak inflasi. 
Kebijakan yang ditempuh oleh bank sentral diharapkan 
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mampu menstimulus variable moneter lainnya agar dapat 
menstabilkan tingkat inflasi. Indonesia sebagai Negara 
yang menerapkan kerangka kebijakan moneter dapat 
menggunakan transmisi melalui jalur suku bunga untuk 
mengendalikan inflasi. Melalui transmisi jangka pendek 
yang pada gilirannya akan mempengaruhi suku bunga 
bunga jangka menengah hingga terwujudnya sasaran 
akhir, yakni inflasi. Suku bunga SBI sebagai suku bunga 
jangka pendek yang digunakan oleh bank sentral untuk 
mengendalikan uang yang beredar dan pada gilirannya 
akan mampu mengendalikan tingkat harga. Suku bunga 
yang tinggi dapat mendorong investor untuk menanamkan 
modal ke bank daripada memnginvestasikan pada sector 
riil yang memiliki tingkat risiko yang cukup tinggi. 
Sehingga tingkat inflasi dapat dikendalikan.  
Ada yang perlu diperhatikan dalam merespon tingkat 
inflasi bagi negara berkembang seperti Indonesia yang 
umumnya permasalah yang cukup kompleks diantaranya : 
1. Kekurangan modal dan terbatasnya penerimaan 
pemerintah mendorong untuk melakukan 
peminjaman ke bank sentral, sehingga jumlah 
uang yang beredar akan semakin lebih cepat dan 
nantinya akan mempengaruhi tingkat inflasi.  
2. Kegiatan pada sector riil dapat menjadi pemicu 
terjadinya inflasi karena harga-harga komoditas 
akan berfluktuasi akibatnya akan terjadi 
ketidakstabilan ekonomi.  
Perlunya peran pemerintah yang turut dalam 
mengendalikan harga-harag guna menekan laju inflasi 
dengan menekan laju kenaikan jumlah uang yang 
beredar. Tindakan yang dapat dilakukan yakni dengan 
memberikan pembatasan kredit atas menaikkan suku 
bunga pinjaman. Namun ini akan berdampak pada 
sector rill yakni investasi melemah dan akan 
meningkatkan pengangguran.  
Sifat dinamis suku bunga akan memberikan 
dampak terhadap sector moneter maupun sector riil. 
Apabila di sector riil digambarkan jika suku bunga 
naik maka akan menyulitkan investasi sedangkan pada 
sector moneter suku bunga tinggi akan merangsang 
pertumbuhan tabungan masyarakat. Berdasarkan latar 
belakang permasalahan dapat dirumuskan dalam 
permasalah yakni :  
1. Bagaimana pengaruh jumlah uang yang beredar 
terhadap tingkat inflasi ? 
2. Bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap 
kenaikan tingkat inflasi?  
 
TEORI INFLASI  
Ada beberapa teori mengenai inflasi menurut 
Boediono (2001) yang dimaksud dengan inflasi adalah 
proses kenaikan harga-harga umum barang-barang secara 
terus menerus selama satu periode tertentu. Kemudian, 
inflasi menurut Sukirno (2006) menyatakan bahwa tingkat 
inflasi adalah persentase kenaikan harga-harga pada satu 
tahun tertentu berbanding dengan tahun sebelumnya. 
Tingkat inflasi dimaksudkan untuk menggambarkan 
perubahan harga-harga pad atahun berlaku dari satu tahun 
ke tahun lainnya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa inflasi adalah kenaikan harga barang secara umum 
yang berlaku secara terus menerus dalam periode tertentu.  
Menurut Sukirno (2006) jenis-jenis inflasi 
berdasarkan pada penyebab kenaikan harga yang berlaku. 
Inflasi dapat dibedakan dalam tiga bentuk yakni : 
1. Inflasi tarikan permintaan. Inflasi ini terjadi pada 
masa perekonomian berkembang dengan pesat. 
Kesempatan kerja yang tinggi akan menciptakan 
tingkat pendapatan yang tinggi pada gilirannya kan 
menimbulkan pengeluaran yang akan melebihi 
barang dan jasa.  
2. Inflasi desakan biaya. Inflasi ini berlaku pada 
perekonomian sedang berkembang pesat ketika 
penganguran sangat rendah. Apabila perusahan masih 
menghadapi permintaan yang bertambah, mereka 
akan berusaha untuk menaikkan produksi dengan 
cara memberikan gaji atau upah yang lebih tinggi 
kepada pekerja, sehingga akan mengakibatkan 
meningkatnya biaya produksi  
3. Inflasi impor. Inflasi ini terjadi apabila barang-barang 
impor mengalami kenaikan harga yang mempunyai 
peranan penting dalam kegiatan pengeluaran 
perusahaan.  
 
JUMLAH UANG YANG BEREDAR  
Kuantitas uang merupakan jumlah uang yang dipegang 
oleh masyarakat. Pada teori Keynes mengenai teori 
permintaan uang menyatakan bahwa permintaan uang kas 
bertujuan untuk transaksi dan berjaga-jaga tergantung dari 
pendapatannya. Semakin tinggi pendapatan maka besar 
keinginan untuk bertransaksi dan berjaga-jaga. Menurut 
Keynes, terjadinya inflasi disebabkan oleh permintaan 
aggregate, namun disebabkan oleh pengaluaran 
pemerintan ataupun swasta dan konsumsi pemerintah 
melebihi penerimaan. Besaran jumlah uang yang beredar 
tidak hanya ditentukan oleh bank sentral namun 
ditentukan oleh pelaku rumah tangga (yang memegang 
uang) dan bank. Kita ketahui bahwa jumlah uang yang 
beredar meliputi uang kartal dan uang giral yang 
digunakan oleh rumah tangga untuk bertransaksi.  
 
SUKU BUNGA 
Suku bunga merupakan salah satu variabel dalam 
perekonomian yang senantiasa diamati secara cermat 
karena dampaknya yang luas. Ia mempengaruhi secara 
langsung kehidupan masyarakat keseharian dan 
mempunyai dampak penting terhadap kesehatan 
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perekonomian. Jadi, suku bunga adalah harga dari 
meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. 
(Puspopranoto, 2004). Suku bunga (interest rate) adalah 
biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk dana 
pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan dalam persentase) 
(Mishkin, 2010).  
Ada dua teori mengenai suku bunga yakni menurut 
pandangan monetaris menyatakan bahwa Tingkat bunga 
dalam keadaan keseimbangan (artinya tidak ada dorongan 
naik atau turun) akan tercapai apabila keinginan 
menabung masyarakat sama dengan keinginan pengusaha 
untuk melakukan invetasi. Sedangkan menurut pandangan 
Keynesian menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
bunga akan makin tinggi biaya memegang uang kas 
(dalam bentuk tingkat bunga yang tidak diperoleh karena 
kekayaan dinyatakan dalam bentuk uang kas) sehingga 
keinginan memegang uang kas juga menurun. Sebaliknya, 
apabila tingkat bunga turun maka biaya memegang uang 
kas juga makin rendah sehingga permintaan akan uang 
kas naik.  
Suku bunga Bank Indonesia (BI rate) adalah suku 
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance 
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
dan diumumkan kepada public (Bank Indonesia, 2016). BI 
rate diimplementasikan pada operasi moneter yang 
dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas 
(liquidity management) dipasar uang untuk mencapai 
sasaran operasional kebijakan moneter.  
 
PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian yang dilakukan oleh Herlambang (2010) 
menyebutkan bahwa jumlah uang yang beredar tidak 
berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Tingkat suku 
bunga SBI memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi 
dan nilai kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap 
inflasi. Penelitian lain yang dilakuka oleh Sartono (2011) 
menjelaskan bahwa suku bunga SBI berpengaruh terhadap 
tingkat inflasi, jika tingkat suku bunga SBI naik maka 
tingkat inflasi turun,dan sebaliknya jika suku bunga SBI 
turun maka tingkat inflasi akan naik. Kemudian penelitian 
yang dilakukan oleh  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif  untuk menganalisis pengaruh jumlah uang yang 
beredar dan suku bunga SBI terhadap tingkat inflasi. 






Populasi dan sampel yang digunakan antar lain suku 
bunga SBI, Jumlah Uang yang Beredar dan Inflasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah suku bunga SBI, 
jumlah uang yang beredar dan inflasi pada tahun 2006 
hingga 2014.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
dokumentasi yang diperoleh melalui Bank Indonesia dan 
Badan Pusat Statistik serta media online maupun cetak 
lainnya.  Teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan menggunakan VAR (Vector Autoregressive) 
dengan model persamaan sebagai berikut : 
 
𝑌𝑡 = ∝0+ ∝1 𝑌𝑡−1+ ∝2 𝑌𝑡−2+……+∝𝑝 𝑌𝑡−𝑝+𝜀𝑡…….(1) 
 
Dimana : 
𝑌𝑡  = vector variabel tak bebas  
∝0  = vector intersep berukuran n x 1 
∝1 = matriks parameter berukuran n x 1  
𝜀𝑡  = vector residual ∑1.𝑡 , ∑2.𝑡 , ∑3.𝑡  
berukuran n x 1    
 
Dalam model analisis tersebut terdapat lima tahapan 
pengujian yakni ; 
Uji Stasioneritas dan Derajat Integrasi 
Dalam uji ini digunakan untuk melihat apakah data 
yang diamati telah stasioner atau belum. Data dikatakan 
stasioner apabila data menunjukkan pola yang konstan. 
Data yang tidak stasioner akan menghasilkan regresi yang 
palsu. Permodelan dalam pengujian stasioneritas data 
yakni : 
∆𝑌𝑡 = ∝0+  𝛾𝑌𝑡−1 +  𝛽𝑡 ∑ ∆
𝑝
𝑖=𝑡 𝑌𝑡−𝑖+𝑡 +  𝜀𝑡 ………(2) 
Dimana : 
𝑌𝑡   = bentuk first difference 
∝0  = intersep  
𝛾    = variabel yang diuji stasioneritasnya  
𝑝   = panjang lag yang digunakan dalam model  
𝜀    = error term  
Jika nilai ADFstatistic lebih kecil dari McKinnon Critical 
Value maka disimpulkan bahwa data tersebut stasioner. 
Jika berdasarkan uji ADFstatistic maka solusinya adalah 
dengan melakukan difference non stationary process. 
Hasil stasioner akan berujung pada penggunaan VAR 
dengan metode standar. Keberadaan variabel yang tidak 
stasioner meningkatkan kemungkinan keberadaan 
hubungan kointegrasi antar variabel.  
 
Lag Length 
Penentuan lag optimal sangat penting karena dalam 
model VAR suatu variabel juga dipengaruhi oleh variabel 
lainnya. Pengaruh variabel terhadap dirinya sendiri harus 
tepat lama pengaruhnya, tidak boleh terlalu cepat ataupun 
terlalu lama. Jika lag yang ditetapkan terlalu panjang 
maka akan membuang dengan percuma derajat bebas 
BI rate JUB Inflasi  
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sedangkan lag yang ditetapkan terlalu pendek maka akan 
mengakibatkan spesifikasi model yang salah.  
Kriteria yang digunakan untuk menetapkan besarnya 
digunakan untuk menetapkan besarnya lag optimal 
diantaranya AIC, SIC, dan HQ.  
 
Granger Causality Test 
Kausalitas granger hanya mempunyai satu variabel 
endogen, model VAR mempunyai variabel endogen lebih 
dari satu. Bila lag semakin besar maka semakin panjang 
pula model penuh yang digunakan.  
𝑌𝑡 = 𝛼1𝑌𝑡−1 + 𝛼2𝑌𝑡−1 +  𝛽1𝑋𝑡−1 +  𝛽2𝑋𝑡−1 +  𝜀𝑡 .(3) 
 
Pada uji kausalitas granger bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat diantara variabel-
variabel yang ingin diuji. Untuk menerima atau menolak 
hipotesis nol digunakan nilai probability. Jika nilai 
probability lebih kecil daripada nilai taraf nyata maka hal 
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut mempunyai 
hubungan kausalitas dengan variabel tertentu.  
 
Impulse Response and Function 
Uji ini digunakan untuk menelusuri pengaruh 
kontemporer dari satu standar deviasi shock dari satu 
inovasi terhadap nilai-nilai variabel endogen saat ini atau 
nilai mendatang. Uji ini memberikan arah hubungan dan 
besarnya pengaruh antar variabel endogen karena 
menunjukkan pengaruh satu standar deviasi dari shock 
variabel endogen terhadap variabel endogen lainnya 
maupun variabel itu sendiri.  
Respon variabel endogen terhadap adanya pengaruh 
inovasi varabel endogen lainnya. Indicator kekuatan 
variabel dalam merespon shock suatu variabel diukur 
dengan order of magnitude. Jika order of magnitude suatu 
variabel semakin lebar (jauh dari titik keseimbangan) 
maka semakin kuat variabel tersebut merespon shock 
instrument moneter atau perubahan variabel lainnya.   
 
Variance Decomposition 
Uji ini digunakan unuk menyusun perkiraan error 
variance suatu variabel yaitu seberapa besar perbedaan 
antara variasi sebelum dan sesudah shock, baik shock 
yang berasal dari diri sendiri maupun shock dari variabel 
lain atau untuk melihat pengaruh relative variabel-variabel 
penelitian terhadap variabel lainnya.  
Prosedurnya dengan mengukur persentase kejutan-
kejutan atas masing-masing variabel. Jika suatu variabel 
menjelaskan porsi yang besar dalam forecast error 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut grafik perkembangan BI rate, Jumlah Uang 
Beredar (JUB) dan Inflasi : 
 
 
Gambar 3.1 Grafik Perkembangan BI rate, JUB, dan 
Inflasi tahun 2006-2014 
 
Digambarkan pada grafik diatas menunjukkan bahwa 
Bi rate pada awal 2006 dibuka pada level 12,75%. Ini 
menjadi suku bunga tertinggi selama kurun waktu 2006. 
Keadaan ini berlangsung hingga April 2006, namun pada 
Mei 2006 suku bunga turun menjadi 12,50% dan kembali 
turun pada bulan Juli 2006 menjadi 12,25% dan pada 
penutupan BI rate berada pada level 9.75%. Kondisi 
demikian disebabkan mulai kondusifnya perekonomian 
dalam negeri dan perbaikan pada sektor keuangan. 
Apabila dibandingakan dengan JUB pada awal periode 
dibuka 23,63% menurun pada menjadi 23,22. Namun 
persentase tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2006 yakni 
sebesar 26,13%. Ini disebabkan karena perbaikan 
ekonomi yang semakin baik dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat.  
Kemudian pada tahun 2007 kondisi BI rate sejak 
awal Januari berada pada level 9,50% berangsur menurun 
hingga penutupan Desember berada pada level 8,00%. 
Sedangkan JUB masih mengalami fluktuasi mengingat 
bahwa perputaran uang di masyarakat dipengaruhi oleh 
tingkat suku bunga, namun persentase tertinggi berada 
pada level 28,05% ini terjadi pada penutupan 2007.  
Pada tahun 2008, kondisi BI rate menunjukkan trend 
meningkat sejak Januari 2008 berada pada level 8,00% 
dan ditutup menjadi 9,25%. Sedangkan untuk JUB juga 
mengalami hal yang sama, Januari 2008 persentase JUB 
sebesar 26,45% dan ditutupDesember 24,76%. Persentase 
tertinggi JUB terjadi pada bulan Oktober 2008. Kondisi 
kedua variabel ini dipicu oleh adanya krisis global yang 
mempengaruhi ekonomi dalam negeri dan bank sentral 
pun memberikan respon dengan menaikkan suku bunga.  
Pada Januari 2009 BI rate tercatat menurun menjadi 
8,75% dan kembali menurun hingga akhir Desember 
menjadi 6,50%. Hal yang berbeda terjadi pada JUB, 
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Namun pada bulan Maret 2009 meningkat menjadi 
23,37%. Peningkatan terus menerus terjadi hingga 
Desember 2009 menjad 23,73%. Perbaikan ekonomi 
akibat krisis global menyebabkan pulihnya kondisi makro 
ekonomi sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
publik kembali.  
Tahun 2010 BI rate stabil sejak awal 2010 hingga 
penutupan 2010 berada pada level 6,50% namun 
kondisinya tetap sama seperti tahun-tahun sebelumnya 
cenderung fluktuatif. Pada tahun 2011 kondisi suku bunga 
pada Januari 2011 berada pada level 6,50% dan 
meningkat pada Februari 2011 menjadi 6,75% kemudian 
pada Oktober hingga Desember 2011. Sedangkan JUB 
pada bulan Agustus 2011 merupakan persentase tertinggi 
dibandingkan dengan bulan sebelumnya dan pada bulan 
Desember meningkat menjadi 25,13% setelah sebelumnya 
24,46%.  
Kemudian tahun 2012 suku bunga berada 6,00% 
menurun pada Februari 2012 menjadi 5,75%. Kondisi 
demikian berlangsung hingga akhir 2012. Sedangkan JUB 
masih tetap fluktuatif dan persentase tertinggi terjadi pada 
bulan Juni 2012 dengan persentase sebesar 25,55%. 
Sedangkan pada tahun 2013 suku bunga berada pada level 
5,75% dan pada bulan Juni 2013 meningkat menjadi 
6,00% dan meningkat kembali pada bulan Juli 2013 
6,50% dan peningkatan kembali terjadi pada bulan 
September menjadi 7,00 peningkatan kembali terjadi 
hingga Desember 2013 menjadi 7,50%. Kondisi suku 
bunga pada tahun 2014 stabil pada level 7,50% namun 
pada Desember 2014 meningkat menjadi 7,75%. Kondisi 
JUB pun masih cenderung fluktuatif, pada Januari 2013 
mengalami penurunan setelah sebelumnya 25,47% 
menurun menjadi 24,10%. Dan meningkat kembali hinga 
April 2013, namun menurun pada Mei 2013 menjadi 
24,02% dan meningkat kembali pada Juni 2013 dan 
ditutup pada 23,80%. Tahun 2014 dibuka menurun dari 
periode sebelumnya sebesar 23,07% menurun menjadi 
22,91% dan meningkat hingga Mei 2014 namun menurun 
pada Juni dan menurun kembali pada Juli 2006 menjadi 
23,58% dan pada September meningkat kembali menjadi 
23,67% namun penurunan terus terjadi hingga penutupan 
tahun 2014 menjadi 22,58%. 
 
ANALISIS DATA  
Berdasarkan hasil pengujian maka didapatkan hasil 
bahwa:  
 
Hasil Uji Stasioneritas Data  
Uji stasioneritas data digunakan untuk melihat 
masing-masing data apakah data tersebut telah stasioner 
atau belum. Apabila data tidak stasioner maka hasil 
pengujian akan menjadi hasil regresi palsu. Hasil dari uji 
stasioneritas data menunjukkan bahwa : 
Tabel 4.1 Hasil Uji Stasioneritas Data 
Variabel Level First Different 
BI rate 0.0000 0.0000 
JUB 0.1894 0.0000 
INFLASI 0.0061 0.0000 
 
Dari hasil diatas menunjukkan seluruh data telah 
stasioner pada derajat first different. Pada permodelan 
VAR seluruh data harus stasioner pada derajat yang sama.  
 
Hasil Uji Lag Length  
Uji ini digunakan untuk melihat lag yang 
direkomendasikan pada pengujian ini. Untuk dapat 
menentukan lag optimal dapat dilihat dari jumlah symbol 
bintang pada tiap baris lag dan penjumlahan pada kolom 
AIC, SIC, dan HQ dimana hasil penjumlahan terkecil ini 
yang menjadi rekomendasi. Hasil yang didapat yakni lag 
yang direkomendasikan pada lag 1. Berikut disajikan 
tabel lag :  
Tabel 4.2 Hasil Uji Lag Length 
Lag AIC SC HQ 
0 19.21170 19.29034 19.24352 
1   16.29107*   16.60563*   16.41834* 
2  16.32628  16.87676  16.54901 
3  16.36688  17.15328  16.68506 
4  16.38620  17.40852  16.79983 
5  16.33043  17.58867  16.83951 
6  16.38009  17.87425  16.98463 
7  16.46777  18.19785  17.16776 
8  16.47460  18.44060  17.27005 
9  16.40519  18.60711  17.29609 
 
Hasil Uji Granger Causality  
Pada hasil uji kausalitas granger didapatkan hasil bahwa 
variabel X1 saling berpengaruh variabel X2 dimana 
variabel X1 adalah BI rate dan X2 adalah JUB. Namun BI 
rate tidak berpengaruh terhadap Inflasi, melainkan JUB 
memiliki pengaruh terhadap Inflasi. Terjadi hubungan 
satu arah antara JUB dan Inflasi. Terjadinya hubungan 
kausal disebabkan nilai probabilitasnya lebih kecil dari 
α=0,05% 
 
Hasil Uji Impulse Response  
Pada hasil uji ini dijelaskan analisis hubungan antar 
variabel. Gambar dibawah ini menunjukkan pengaruh BI 















      
 
              Gambar 4.1 Respon BI rate terhadap JUB  
 
Gambar ini menunjukkan bahwa respon BI rate pada 
awal periode berada pada 0.000000. Pada periode kedua 
meningkat kembali menjadi 4.270534 pada periode ketiga 
meningkat menjadi 5.467358 namun pada periode 
keempat menurun menjadi 4.319659 hingga ke sepuluh 
terus melemah dan pada periode kesepuluh berada pada 











 Gambar 4.2 Respon JUB terhadap BI rate 
Pada gambar diatas menunjukkan respon JUB 
terhadap BI rate menunjukkan bahwa respon JUB pada 
awal periode berada pada 0.048845. Pada periode kedua 
meningkat kembali menjadi 0.133018 pada periode ketiga 
hingga ke sepuluh terus melemah dan pada periode 
kesepuluh berada pada level 0.067290.  









    Gambar 4.3 Respon JUB terhadap Inflasi  
 
Pada gambar diatas menunjukkan respon JUB 
terhadap inflasi menunjukkan bahwa respon JUB pada 
awal periode berada pada level 0..33092. Pada periode 
kedua meningkat kembali menjadi 0.048417 pada periode 
ketiga meningkat menjadi 0.061071. Pada periode 
keempat meningkat kembali,namun pada periode kelimaa 
hingga ke sepuluh terus melemah dan pada periode 
kesepuluh berada pada level 0.051832.  
 
 
              Gambar 4.4 Respon BI rate terhadap Inflasi 
 
Pada gambar diatas menunjukkan respon BI rate 
terhadap inflasi menunjukkan bahwa respon BI rate  pada 
awal periode berada pada level 0.00000. Pada periode 
kedua meningkat kembali menjadi 7.093841 pada periode 
ketiga menurun drastic menjadi 2.461847. Pada periode 
keempat menurun kembali hingga ke sepuluh terus 
melemah dan pada periode kesepuluh berada pada level 
0.684680.  
 
Hasil uji Variance Decomposition 
Pada pengujian tahap ini digunakan untuk melihat 
kontribusi masing-masing variabel dalam mempengaruhi 
variabel lainnya dalam beberapa periode mendatang. Pada 
uji VD menunjukkan bahwa variabel BI rate belum 
memberikan kontribusi terhadap variabel JUB pada 
periode pertama namun pada periode kedua terus 
mengalami peningkatan hingga pada periode kesepuluh 
sebesar 1.819976. Dan kontribusi variabel BI rate 
terhadap Inflasi pun mengalami peningkatan hingga 
periode kesepuluh. Pada awal periode kontribusi BI rate 
masih belum terlihat, namun pada periode kedua 
kontribusi yang diberikan sebesar 0.769340 hingga 
periode kesepuluh mengalami peningkatan dan ditutup 
kontribusinya sebesar 0.933000.  
Kemudian untuk variabel JUB pun memberikan 
kontribusi terhadap BI rate, pada awal periode dibuka 
kontribusi sebesar 0.738873. Kontribusi meningkat tajam 
ada periode kedua menjadi 3.456688 dan peningkatan 
kontribusi terus terjadi hingga periode kesepuluh sebsar 
6.628991. Kontribusi JUB juga diberikan pada variabel 
Inflasi, pada periode pertama dibuka sebesar 0.339124 
dan meningkat pada periode kedua sebesar 0.592058. 
Peningkatan ini berlangsung terus menerus hingga periode 
kesepuluh menjadi 9.620148.   
Sedangkan kontribusi Inflasi terhadap dua variabel 
lainnya yakni kontribusi terhadap BI rate mengalami 
peningkatan. Pada periode kedua kontribusi dibuka berada 
pada level 2.299749, periode ketigas meningkat kembali 
menjadi 3.595771. Peningkatan terus terjadi hingga 
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periode kesepuluh, pada periode kesepuluh tercatat 
meningkat menjadi 9.620148. Untuk kontribusi terhadap 
JUB tercatat pada periode pertama variabel inflasi belum 
memberikan kontribusi, namun pada periode kedua 
memberikan kontribusi sebesar 0.286268. Peningkatan 
kontribusi terhadap variabel JUB terus mengalami 
peningkatan hingga periode kesepuluh, dan pada periode 
kesepuluh meningkat menjadi 2.303184. 
 
PENGARUH BI RATE TERHADAP INFLASI  
Dari hasil pengujian stasioneritas data didapatkan 
hasil bahwa variabel BI rate dan Inflasi telah stasioner 
pada derajat first different. Dan pada hasil uji kausalitas 
granger menunjukkan hasil bahwa BI rate tidak 
berpengaruh terhadap variabel Inflasi. Tidak 
berpengaruhnya ini dikarenakan naik turunnya inflasi 
bersifat sementara dan disebabkan karena situasi dan 
kondisi keadaan tertentu, selain itu juga sepanjang periode 
pengujian kenaikan ataupun penurunan inflasi sebagian 
besar dipengaruhi oleh kenaikan harga barang komoditas 
terutama komoditas pertanian serta kenaikan harga BBM 
yang turut meningkatkan harga barang kebutuhan pokok 
selama kurun waktu periode.  
Seperti yang terjadi pada awal hingga akhir tahun 
2006. Suku bunga tinggi menyebabkan seseorang lebih 
ingin menabung atau berinvestasi. Tindakan bank sentral 
pada tahun 2005 ditunjukkan sebagai respon atas inflasi 
yang cukup tinggi akibat kenaikan harga barang 
komoditas seperti sembako dan kebutuhan pokok lainnya. 
Pemicu inflasi pada tahun 2006 ini disebabkan karena 
naiknya harga volatile foods. Kemudian pada tahun 2007 
kondisi BI rate menurun tekanan inflasi berasal dari sisi 
eksternal seiring dengan tren penguatan nilai tukar. Pada 
tahun 2007 inflasi dipengaruhi oleh penurunan hubungan 
dengan mitra negara dagang dan berakibat penurunan 
harga komoditas internasional.  
Kemudian pada tahun 2008 peningkatan BI rate 
belum mampu menurunkan inflasi pelaku pasar sehingga 
mendorong domestic untuk melakukan transaksi jual. 
Kemudian pada tahun 2009 terjadi penurunan suku bunga 
disebabkan oleh factor non-fundamental meski tekanan 
dari sisi fundamental juga mengalami penurunan. Tingkat 
inflasi utama disebabkan oleh volatile food karena belum 
adanya kebijakan strategis pemerintah pada bidan harga. 
Sedangkan pada tahun 2010 meskipun pemulihan 
ekonomi belum sepenuhnya kembali normal, otoritas 
montere masih menerapkan kebijakan moneter yang 
akomodatif. Sinyal kebijakan moneter lebih banyak 
tampat emerging market terkait dengan meningkatknya 
ekspansi ekonomi yang tinggi.  
Pada tahun 2011 pengendalian inflasi diatas dengan 
pengetatan kebijakan moneter sebagian besar inflasi ini 
berasal dari kelompok volatile foods. Pada tahun 2012 
tingkat suku bunga masih konsisten dengan tekanan 
inflasi. Sumbangan inflasi terbesar berasal dari kenaikan 
harga barang akibat naiknya BBM. Kemudian tahun 2013 
meningkatnya inflasi akibat harga bahan pangan yang 
berlanjut pada keseimbangan eksternal. Yang menjadikan 
bank sentral merespon dengan memperkuat operasi 
moneter melalui penyerapan likuiditas yang lebih besar. 
Dan hal yang sama seperti pada tahun 2014 dimana inflasi 
sebagian besar disumbang oleh kelompok pangan. Ini 
disebabkan karena peningkatan harga pangan akibat efek 
tunda banjir dan dampak El Nino yang dapat 
menyebabkan musim kemarau diberbagai daerah. Pada 
hasil uji Variance Decomposition menunjukkan bahwa BI 
rate terus mengalami trend meningkat dalam 
mempengaruhi inflasi dari periode pertama hingga 
kesepuluh.  
 
PENGARUH JUMLAH UANG BEREDAR 
TERHADAP INFLASI  
Berdasarkan hasil uji statistic menunjukkan bahwa 
kedua variabel telah stasioner pada derajat first different. 
Kemudian pada hasil uji kausalitas granger menunjukkan 
bahwa JUB mempengaruhi Inflasi. Hasil ini sesuai dengan 
kondisi dilapangan yang menyebutkan bahwa inflasi di 
Indonesia juga disebabkan karena meningkatkan jumlah 
uang yang beredar di masyarakat. jumlah uang yang 
beredar merupakan likuiditas perekonomian yang 
mempengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat.  
Secara teoritis menyatakan bahwa ketika M1 naik 
maka inflasi juga akan naik mengingat M1 bersumber dari 
pendapatan dan pengeluaran masyarakat. Salah satu yang 
menjadi pemicu naik turunnya jumlah uang yang ebredar 
yakni adalah suku bunga (BI rate) karena apabila suku 
bunga naik maka suku bunga kredit dan deposito pun akan 
mengalami kenaikan, sebaliknya jika suku bunga turun 
maka suku bunga kredit dan deposito pun akan 
mengalami penurunan. Ketika suku bunga naik maka 
masyarakat pun berlomba-lomba untuk menabung dan 
jumlah uang yang beredar berkurang, namun pada sisi 
sector riil kenaikan suku bunga ini akan berdampak pada 
naiknya biaya produksi sehingga investor akan 
mengurangi investasinya. Sebaliknya apabila suku bunga 
turun maka hasrat untuk menabung berkurang sedangka 
ini dirasa menguntungkan bagi sector riil karena dapat 
menekan biaya produksi. Namun terjadi peningkatan 
konsumsi karena masyarakat lebih ingin untuk melalukan 
konsumsi dibandingkan menabung.  
Respon yang diberikan oleh variabel JUB terhadap 
inflasi berdasarkan hasil statistik mengalami kenaikan 
pada 10 periode. Pada tahun 2006 JUB merespon sebesar 
0.033092 peningkatan ini disebabkan oleh perbaikan 
ekonomi. Perbaikan ekonomi belum sepenuhnya dapat 
meningkatkan daya beli masyarakat, daya beli masyarakat 
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masih cenderung menurun akibat penurunan pendapatan 
riil masyarakat. kemudian pada tahun 2007 JUB 
memberikan respon sebesar 0.048417 peningkatan ini 
disebabkan oleh perbaikan daya beli masyarakat yang 
didukung oleh keyakinan konsumen terhadap peningkatan 
pendapatan mendorong peningkatan pertumbuhan 
konsumsi. Kemudian investasi pun tumbuh seiring dengan 
peningkatan konsumsi swasta.  
Kemudian pada tahun 2008 respon yang diberikan 
sebesar 0.061071 respon ini meningkat disebabkan karena 
penurunan daya beli masih menjadi salah satu pemicu 
tingkat inflasi sebagai akibat dari kenaikan harag 
kebutuhan pokok terutama harga bahan makanan, hal ini 
berdampak pada turunnya keyakinan konsumen. Lalu 
tahun 2009 respon yang diberikan semakin kuat yakni 
sebsar 0.065240. penguatan respon ini bersumber dari 
fenomena politik yang terjadi pada tahun 2009 sehingga 
terjadi peningkatan atas pengeluaran konsumsi non-
makanan. Di sisi lain penurunan permintaan eksternal 
menyusul masih tingginya risiko ketidakpastian 
perekonomian global dan kondisi dalam negeri menjelang 
pemilu sehingga menyebabkan investor menunda untuk 
berinvestasi.  
Pada tahun 2010 respon yang diberikan semakin 
menguat yakni sebesar 0.063518. Terjadinya penguatan 
ini akibat dari perbaikan indicator ekonomi mendukung 
perbaikan dalam konsumsi rumah tangga. Kondisi 
demikian dipicu oleh membaiknya beberapa kelompok 
komoditas seperti pada pertanian dan tekstil. Pertumbuhan 
konsumsi juga dilihat dari kenaikan pertumbuhan impor 
barang konsumsi. Pada tahun 2011 respon terhadap inflasi 
sebesar 0.061175 penguatan ini dipicu oleh likuiditas 
perekonomian dalam tren meningkat. Pertumbuhan 
persentase ini meningkat lebih banyak diberikan atas 
kontribusi pertumbuhan giro dibandingakn dengan uang 
kartal. Sehingga ini akan memberikan dampak positif 
pada sector riil sebagaimanaa tercermin pada 
pertumbuhan kredit yang terus ekspansif. 
Tahun 2012 respon menurun menjadi 0.058306, 
penurunan ini disebabkan oleh perlambatan kontibusi 
giro. Penurunan kontribusi giro ini disebabkan oleh 
perlambatan pertumbuhan giro dan tabungan yang berasal 
dari penurunan aktivitas perekonomian pasar selama 
tahun 2012. Sedangkan pada tahun 2013 respon yang 
diberikan pun menurun kembali menjadi 0.055143. 
Penurunan respon ini sebabkan oleh perlambatan 
pertumbuhan M1. Penyebab perlambatan ini adalah 
perlambatan pertumbuhan giro rupiah dan pola musiman 
uang kartal. Penurunan kontribusi giro rupiah terhadap 
M1 sejalan dengan pola historis pajak di awal tahun.  
Pada tahun 2014 kembali memberikan respon 
negative yakni sebesar 0.051832. Respon ini disebabkan 
oleh perlambatan pertumbuhan nilai giro rupiah, 
meskipun terjadi peningkatan suku bunga perbankan 
namun perlambatan ini masih terjadi. Dan pada hasil uji 
statistic menunjukkan bahwa variabel JUB akan 
memberikan kontribusi terhadap variabel inflasi selama 
10 tahun mendatang. Pada periode pertama kontribusi 
diberikan sebesar 0.339124, meningkat pada periode 
kedua sebesar 0592058, dan meningkat kembali pada 
periode ketiga menjadi 0.907520. Peningkatan terus 





Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Suku bunga (BI rate) tidak berpengaruh terhadap 
inflasi disebabkan oleh naik turunnya inflasi bersifat 
sementara dan disebabkan karena situasi dan kondisi 
keadaan tertentu, selain itu juga sepanjang periode 
pengujian kenaikan ataupun penurunan inflasi 
sebagian besar dipengaruhi oleh kenaikan harga 
barang komoditas terutama komoditas pertanian serta 
kenaikan harga BBM yang turut meningkatkan harga 
barang kebutuhan pokok selama kurun waktu 
periode. 
2. Jumlah uang beredar berpengaruh terhadap inflasi 
disebabkan oleh meningkatkan jumlah uang yang 
beredar di masyarakat. jumlah uang yang beredar 
merupakan likuiditas perekonomian yang 
mempengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat. Salah 
satu yang menjadi pemicu naik turunnya jumlah uang 
yang ebredar yakni adalah suku bunga (BI rate) 
karena apabila suku bunga naik maka suku bunga 
kredit dan deposito pun akan mengalami kenaikan, 
sebaliknya jika suku bunga turun maka suku bunga 
kredit dan deposito pun akan mengalami penurunan. 
 
Saran 
1. Bank sentral dapat merumuskan kebijakan moneter 
agar dapat menjada tingkat suku bunga yang dapat 
menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah kredit 
perbankan.  
2. Untuk dapat mengendalikan inflasi pemerintah dan 
bank sentral dapat bersama-sama untuk menahan 
gejolak harga dengan meningkatkan produksi dalam 
negeri yang harganya lebih murah dibandingkan 
dengan barang impor.  
3. Untuk dapat menyerap investasi maka pemerintah 
harus dapat mengendalikan kondisi makroekonomi 
agar perekonomian tetap stabil dan sehat.  
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